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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Keci, dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam memperkuat 

ekonomi lokal melalui pemanfaatan potensi sumber daya lokal. Desa Sungai Kayu Ara, yang 

dikenal sebagai sentra penghasil nanas, memiliki peluang besar dalam pengembangan produk 

olahan nanas untuk meningkatkan nilai tambah hasil perkebunan. Prgram pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih ibu-ibu PKK dalam pembuatan 

Pinestik, yaitu berupa camilan berbahan dasar nanas yang memiliki potensi pasar sebagai 

produk unggulan desa. Metode pelaksanan meliputi sosialisasi dan pengenalan produk, 

pelatihan teknik pengolahan, pengemasan, serta strategi pemasaran produk. Hasil dari 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, mulai dari 

pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga pengemasan dan pemasaran produk. Selain, 

itu kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi berwirausaha dan memperkuat peran ibu-ibu 

PKK dalam pemberdayaan ekonomi keluarga. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

pelatihan berbasis potensi lokal maupun menciptakan peluang usaha baru, meningkatkan 

pendapatan ruamh tangga, serta mendukung penguatan ekonomi desa secara berkelanjutan.  

Kata Kunci: Desa Sungai Kayu Ara, ekonomi lokal, pemberdayaan perempuan, pinestik, UMKM 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu pilar 

penting dalam pembangunan ekonomi, 

terutama pada level daerah. UMKM tidak 

hanya berperan sebagai penyedia lapangan 

kerja, tetapi juga sebagai penggerak utama 

perputaran ekonomi lokal melalui 

pemanfaatan potensi sumber daya dan 

kearifan lokal. Keberadaan UMKM 

mampu meningkatakan pendapatan 

masyarakat, memperkuat daya saing derah, 

serat menciptakan ketahanan ekonomi 

yang mandiri dan berkelanjutan. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian yng 

menyebutkan bahwa UMKM memiliki 

peran strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat (Novita 

et al., 2024). 

Dalam konteks Desa Sungai Kayu 

Ara yang dikenal sebagai salah satu sentra 

penghasil nanas dapat menjadi potensi 

besar untuk dikembangkan. Nanas menjadi 

suatu keunggulan desa yang melimpah 

setiap musim panen. Namun, selama ini 

nanas sebagian besar hanya dijual dalam 

bentuk segar, sehingga nilai jualnya masih 

rendah dan rentan mengalami penurunan 

harga ketika pasokan melimpah. Kondisi 

ini serupa pada temuan di daerah lain, 

dimana para petani nanas menghadapi 

keterbatasan dalam meningkatkan nilai 

tambah karena minimnya diversifikasi 

pada produk olahan (Faridawaty et al., 

2023). Kondisi ini menyebabkan petani 

maupun masyarakat desa belum 

sepenuhnya merasakan manfaat ekonomi 

optimal dari hasil perkebunan nanas 

tersebut. Denagn kata lain, meskipun Desa 

Sungai Kayu Ara ini memiliki potensi 

nanas yang melimpah, namun keterbatasan 

dalam diversifikasi produk yang membuat 

masyarakat hanya bergantung panda 

penjualan buah segar dengan harga yang 
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fluktuatif. Oleh karena ini diperlukan 

sebuah inovasi produk olahan seperti 

Pinestik untuk Meningkatkan nilai tambah, 

memperluas jangkauan pasar, serat 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Buah nanas mempunyai potensi 

yang besar untuk dikembangkan menjadi 

beragan produk olahan yang memiliki nilai 

tambah, memiliki daya tarik pasar, serta 

umur simpan yang lebih panjang. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

diversifikasikan produk olahan nanas, 

seperti selai, manisan, dan cemilan kering, 

mampu meningkatkan nilai jual sekaligus 

memperpanjang umur simpan produk 

(Suharti et al., 2018). Salah satu inovasi 

yang mulai diperkenalkan adalah produk 

“pinestik”, yakni sebuah cemilan 

berbentuk stik yang diolah dari bahan baku 

buah nanas. Produk ini memiliki keunikan 

sendiri pada cita rasa manis asam khas 

nanas dalam bentuk camilan renyah, yang 

praktis, serta mudah dipasarkan. Sama 

halnya dengan itu, penelitian (Yuliana et 

al., 2021) menegaskan bahwa 

meningkatkan daya saing UMKM pada 

tingkat lokal maupun regional. Melalui 

proses pengolahan ini, nanas yang 

sebelumnya hanya dipasarkan dalam 

bentuk segar dapat ditingkatkan  nilai 

jualnya sekaligus meningkatkan daya saing 

produk lokal dipasaran. 

Dalam hal pemberdayaan pada 

masyarakat, pengolahan pinestik diarahkan 

kepada ibu-ibu PKK Desa Sungai Kayu 

Ara. Ibu-ibu PKK memiliki peran strategis 

dalam hal mendukung perekonomian 

keluarga sekaligus berperan aktif dalam 

kegiatan sosial masyarakat. Dengan 

memberikan pelatihan pembuatan pinestik, 

ibu-ibu tidak hanya memperoleh 

keterampilan baru, tetapi juga motivasi 

untuk memanfaatkan hasil perkebunan 

lokal menjadi produk bernilai ekonomi. 

Hal ini sesuai dengan misi PKK yang tidak 

hanya berfokus pada kesejahteraan 

keluarga, tetapi juga dalam  pemberdayaan 

perempuan agar lebih mandiri secara 

ekonomi. 

Lebih jauh, kegiatan ini juga 

menjadi bentuk nyata sinergi antara 

potensi lokal dengan semangat 

kewirausahaan berbasis UMKM. Pinestik 

diharapkan mampu menjadi produk 

unggulan desa yang tidak hanya 

dikonsumsi masyarakat setempat, tetapi 

juga dipasarkan ke luar desa sebagai 

camilan khas Sungai Kayu Ara. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya 

bermanfaat untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga, tetapi juga 

berkontribusi pada penguatan ekonomi 

desa secara berkelanjutan. 

 

II. METODE KEGIATAN  
Pelaksanaan bidang penguatan 

ekonomi umkm melalui pengenalan 

produk pinestik terhadap ibu-ibu pkk yang 

dilaksanakan di aula desa sungai kayu ara, 

kecamatan sungai apit, kabupaten siak, 

Riau yang merupakan tempat pengabdian 

masa KKN Muhammadiyah Asyisiah. 

Kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 03 September 2025 durasi kegiatan 

yaitu 4 jam dari jam 14.000- 17.00 dengan 

cara sosialisasi pengenalan produk pinestik 

dan pelatiahan praktik atau demo dengan  

mengundang ibu-ibu PKK sebagai sarana 

audiens kami. Adapun rangkaian acara 

kegiatan yang berlangsung antara lain: 

 

1. Sosialisasi 

Tahapan pertama berupa 

penyampaian informasi mengenai potensi 

nanas sebagai bahan baku utama dari 

produk pinestik. Pada kegiatan ini 

menekankan pentingnya pengolahan hasil 

perkebunan lokal untuk mendukung laju 

pertumbuhan UMKM di Desa Sungai 

Kayu Ara. 

Dalam kegiatan ini peserta 

diperkenalkan pada keunggulan dari 

produk pinestik, baik dari segi cita rasa 

maupun peluang pasar ,sehingga akan 
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menumbuhkan motivasi untuk 

berwirausaha. Selain daripada 

mengenalkan produk pada tahapan 

sosialisasi ini juga diberikan penjelasan 

tentang tata cara pengemasan sederhana 

namun menarik, agar pinestik layak untuk 

dijual sebagai produk UMKM. Materi 

yang disampaikan mencangkup pemilihan 

bahan kemasan yang sesui, desain label 

yang menarik, serat cara penyimpanan 

produk agar tetap awet. 

Tujuan ini adalah agar 

meningkatkan nilai jual suatu produk 

melalui kemasan yang lebih profesional.  

Serta pada tahapan sosialisasi ini 

peserta akan dibekali pengetahuan tentang 

strategi pemasaran baik secara tradisional 

maupun modern. Pada tingkatan level 

lokal pinestik diposisikan sebagai oleh-

oleh khas Desa Sungai Kayu Ara melalui 

bazar desa atau pusat oleh-oleh. Dan untuk 

level digital , peserta dilatih untuk 

memanfaatkan media sosial serta platform 

daring untuk memperluas jangkauan pasar. 

Dengan cara ini diharapkan pinestik 

dikenal buakn ahanya masyarakat desa, 

tetapi juga mampu untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas. 

 

2. Pelatihan 

Peserta diberi pelatihan teknis 

dengan melakukan demo produk secara 

lansung mulai dari pemilihan buah nanas 

yang berkualitas , pengolahan nanas 

menjadi selai yang digunakan sebagai 

bahan dasar atau bahan utama pembuata 

Pinestik nantinya,  proses pembuatan 

adonan pinestik, mulai dari memberi 

tahukan bahan apa saja yang digunakan 

untuk membuat adonannaya, dilanjut 

dengan praktik pencetakan adonan sampai 

pada teknik penggorengan agar 

menghasilkan pinestik yang renyah, 

higienis, dan bercita rasa khas. Pada 

tahapan ini peserta juga dilatih untuk 

menjaga standar kebersihan dan keamanan 

pangan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari sosialisasi dan 

pengenalan produk serta praktik secara 

langsung terhadap ibu-ibu PKK 

menunjukkan respon positif dari ibu-ibu 

PKK dimana mereka mulai memahami 

pentingnya potensi nanas untuk 

mendukung ekonomi lokal dengan cara 

berinovasi membuat suatu produk UMKM, 

banyak ibu-ibu PKK yang tertarik untuk 

mengembangkan pinestik sebagai usaha 

sampingan, baik secara individu maupun 

berkelompok. Dari hasil temuan 

dilapangan produk pinestik diposisikan 

sebagai oleh-oleh khas Desa Sungai Kayu 

Ara dan sudah ada yang menjual produk 

pinestik ini di warung-warung warga. 

 

 
Gambar 1. Produk pinestik mulai dijual di 

warung kelontong warga. 

 

III.2. Pembahasan 

Dalam hal ini adanya antusiasme 

yang ditunjukkan para peserta merupakan 

indikasi positif bahwa program sosialisasi 

dan pengenalan yang telah diberikan  

mampu memberikan pemahaman 

bagaimana mereka harus bisa 

memanfaatkan potensi nanas untuk 

mendukung ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa rangkaian kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta yang ditujukan pada 

ibu-ibu PKK dalam mengembangkan 

produk pinestik. Adapun tahapan yang 

dilakukan sebagai berikut: 
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1. Pada tahap sosialisasi dan pengenalan 

produk, peserta diberikan pemahaman 

tentang bagaimana potensi nanas sebagai 

bahan baku utama pembuataan pinestik 

serta pemahaman tentang pinestik sebagai 

inovasi produk berbahan dasar nanas yang 

dikreasikan untuk memberikan nilai 

tambah pada hasil perkebunan lokal dan 

keunggulan yang diberikan produk 

pinestik dari sisi cita rasa dan peluang 

pasar. Di tahapan ini juga peserta 

mengetahui pentingnya penggunaan bahan 

kemasan yang sesuai sebagai salah satu 

faktor penentu daya tarik produk di 

pasaran Peserta diperkenalkan pada 

berbagai alternatif bahan kemasan yang 

ekonomis namun tetap menjaga kualitas 

dan keamanan produk., teknik 

penyimpanan produk yang tepat agar 

Pinestik tetap awet dan terjaga cita 

rasanya, dan  merancang strategi promisi 

yang baik secara tradisional maupun 

secara digital. Pemasaran digital juga telah 

terbukti menjadi salah satu strategi efektif 

untuk memeperluas jangkauan produk 

UMKM berbasis lokal karean biaya yang 

minim dan dapat menembus pasar yang 

luas (Sakti, 2024). 

 

2. Dilanjutkan pada tahapan pelatihan 

teknik pengolahan nanas, berhasil dalam 

meningkatkan pengetahuan sekaligus 

keterampilan ibu-ibu PKK. Peserta 

memperoleh pemahaman dalam memilih 

bahan baku yang berkualitas, kemudian 

mengolah nanas menjadi selai, serta 

memperaktikkan proses pembuatan adonan 

hingga tahap penggorengan. Peserta juga 

terampil dalam menjaga standar 

kebersihan dan keaman pengan termasuk 

cara pengolahan yang baik, hal ini sejalan 

dengan peelitian yang menegaskan bahwa 

pelatihan berbasi komunitas akan dapat 

meningkatkan keterampilan teknis 

masyarakat desa sekaligus katahanan 

pangan rumah tangga melalui olahan 

berbasis potensi lokal (Sari & Astuti, 

2020). Penggunaan peralatan yang layak, 

serta penyimpanan bahan yang sesuai 

sehingga produk yang dihasilkan lebih 

higienis dan bercita rasa khas. Tidak hanya 

memberikan materi dan penjelasan tetapi 

kami juga melakukan praktik secara 

langsung dalam pembuatan produk 

pinestik yang di sambut baik dengan para 

peserta.  

 

 
Gambar 2. Demo pembuatan Pinestik    

bersama ibu-ibu PKK 

 

Dokumentasi di atas 

memperlihatkan bagaimana respon positif 

yang diberikan ibu-ibu PKK dalam 

mengikuti kegiatan demo pembuatan 

camilan pinestik. Hal ini bisa terlihat dari 

partisipasi aktif peserta pada tahapan 

praktik/demo mulai dari proses persiapan 

bahan hingga praktik langsung pembuatan 

produk. Lebih dari sekadar peningkatan 

keterampilan, kegiatan ini juga 

memberikan dampak sosial yang 

signifikan. Melalui pelatihan bersama, 

terjalin rasa kebersamaan, solidaritas, dan 

dukungan antaranggota PKK. Hal ini 

memperkuat peran PKK bukan hanya 

sebagai organisasi penggerak kegiatan 

sosial, tetapi juga sebagai wadah 

pemberdayaan ekonomi keluarga. 

Pendapat (Rahayu, 2022) menegaskan 

bahwa pelatihan berbasis komunitas 

mampu meningkatkan kepercayaan diri 

dan kemandirian ekonomi perempuan. 

Artinya, ibu-ibu PKK yang semula hanya 

berperan dalam lingkup rumah tangga kini 
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berkesempatan memperluas peranannya 

sebagai pelaku ekonomi produktif. Dengan 

bekal keterampilan dan semangat yang 

dimiliki, mereka dapat bertransformasi 

menjadi motor penggerak UMKM desa, 

sekaligus memberikan kontribusi nyata 

terhadap kesejahteraan keluarga dan 

pembangunan ekonomi lokal. 

Dengan demikian, pelatihan ini 

bukan hanya menghasilkan peningkatan 

keterampilan tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran bahwa pemasaran merupakan 

aspek penting untuk keberlanjutan usaha 

UMKM. Pada penghujung rangkaian acara 

kami juga melakukan sesi foto bersama 

dengan para peserta sebagai bentuk 

dokumentasi dari selesainya kegiatan ini. 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Ibu-Ibu PKK Usai 

Pelatihan Pembuatan Pinestik. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dalam program penguatan 

ekonomi lokal melalui pengenalan produk 

Pinestik kepada ibu-ibu PKK Desa Sungai 

Kayu Ara ini terbukti memberikan dampak 

positif, baik dalam segi aspek 

keterampilan, motivasi berwirausaha, 

maupun pemberdayaan perempuan desa. 

Sosialisasi pengenalan produk, pelatihan 

pengolahan, pengemasan, hingga 

pemasaran telah meningkatkan 

pemahaman peserta tentang pentingnya 

diversifikasi produk olahan nanas sebagai 

upaya meningkatkan nilai tambah hasil 

perkebunan lokal. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan, keterampilan teknis, serta 

kesadaran akan pentingnya pemasaran 

sebuah produk agar dapat bersaing di pasar 

yang lebih luas . Kegiatan ini juga 

mendorong lahirnya wirausaha baru yang 

berbasis UMKM serta memperkuat peran 

ibu-ibu PKK dalam mendukung 

perekonomian keluarga dan pembangunan 

desa secara berkelanjutan. 

 

Saran 

Agar produk ini berkelanjutan 

dalam jangka panjang, diperlukan 

pendampingan rutin pasca pelatihan untuk 

menjaga kualitas produk dan konsistensi 

produksi. Dukungan dari pemerintah desa 

maupun instansi yang terkait sangat 

dibutuhkan. Baik dalam dalam bentuk 

penyedian modal usaha, akses bagi 

pemasaran yang lebih luas, maupun untuk 

pelatihan lanjutan terkait manajemen usaha 

ini. Selain itu, pengembangan jaringan 

kerja sama dengan UMKM lain dan 

keterlibatan generasi muda desa sangat 

penting untuk memperluas jaringan pasar 

serta memastikan keberlanjutan dari 

produk Pinestik sebagai identitas ekonomi 

lokal Desa Sungai Kayu Ara. 
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